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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data sebagai 

hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kesenian bantengan dan pengaruhnya pada 

perilaku siswa di MI Hidayatus Sibyan sebagai berikut : 

1. Pendapat civitas Pendidikan terkait kesenian bantengan terdapat 

perbedaan pandangan terhadap kesenian bantengan. Siswa 

menyukainya sebagai hiburan, sementara pimpinan sekolah 

mendorong pelestariannya sebagai bagian dari budaya lokal. Namun, 

guru,  mengkhawatirkan dampak negatifnya terhadap pendidikan dan 

perilaku siswa. Kompleksitas pandangan ini menekankan pentingnya 

sekolah sebagai mediator antara pelestarian budaya dan pembentukan 

lingkungan pendidikan yang sehat, sehingga menghargai warisan 

budaya sambil tetap memastikan perkembangan positif siswa. 
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2. Implikasi kesenian bantengan terhadap perilaku siswa di MI Hidayatus 

Sibyan menunjukkan kompleksitas budaya di sekolah. Meskipun 

penting untuk melestarikan tradisi tersebut, terlalu banyak keterlibatan 

siswa dalam kesenian tersebut dapat mengakibatkan perilaku yang 

tidak diinginkan, seperti merusak fasilitas sekolah. Sekolah menyadari 

dampak negatif yang mungkin timbul. Sementara itu, guru di sekolah 

tersebut, mencatat implikasi nyata dari kesenian bantengan terhadap 

perilaku siswa, seperti penggunaan fasilitas sekolah yang tidak 

semestinya.  

3.  Guru mengambil langkah-langkah konkret untuk mengatasi dampak 

negatif kesenian bantengan terhadap siswa. Mereka menindak 

langsung siswa yang terlibat, baik dengan teguran langsung maupun 

pendekatan kepada orang tua untuk membatasi keterlibatan anak-anak 

dalam kesenian tersebut. Pendekatan yang diambil menunjukkan 

kesadaran akan peran guru dalam mendidik siswa dengan memberikan 

nasihat dan teguran yang baik, tanpa menggunakan tindakan kasar. 

Pendekatan yang halus dan bijaksana diharapkan dapat mengurangi 

dampak negatif kesenian bantengan terhadap siswa di lingkungan 

sekolah 

 

5.2 Saran 

Dari penelitian skripsi tentang kesenian bantengan dan 

pengaruhnya pada perilaku siswa di MI Hidayatus Sibyan ini peneliti 
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dapat memberikan saran dan masukan yang mungkin berguna bagi 

Lembaga sekolah yang menjadi objek penelitian sehingga dapat dijadikan 

motivasi, beberapa saran penulis adalah :  

1. Bagi Sekolah MI Hidayatus Sibyan 

a. Kiranya pihak sekolah tetap optimis dan menjalankan tugas dalam 

menanamkan perilaku baik siswa ini secara berkesinambungan dan tidak 

kenal putus asa. Penanaman Pendidikan perilaku yang baik diharapkan 

secara menyeluruh dengan cara bekerja sama dengan setiap unsur, baik 

orangtua maupun dewan guru secara keseluruhan.  

b. Kepada para guru agar penerapan penanaman perilaku yang baik siswa 

dapat lebih berhasil dengan cara pengembangan ilmu keagamaan dan ilmu 

Pendidikan Agama Islam agar dapat terlaksana dengan baik dalam 

kehidupan sehari-harti sehingga ia dapat dijadikan teladan yang baik bagi 

anak didiknya dan , menetralisir antara melestarikan budaya dan dampak 

dari budaya tersebut. 

2. Bagi Orang tua  

a. Diharapkan orang tua selalu memberikan kasih sayang dan membantu 

guru diskolah dengan cara mengawasi tingkah laku anak dirumah. Dan 

membatasi terhadap suatu hal yang itu semua menjadikan perilaku 

anaknya tidak baik. 
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3. Bagi Peneliti  

Peneliti sendiri Sebagai tolak ukur dan bahan pertimbangan sebagai 

seorang guru, artinya guru tidak sekedar mengajar dan menyampaikan 

ilmu pengetahuan semata, melainkan lebih menekankan pada perubahan 

perilaku siswa. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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VISI MISI SEKOLAH MI HIDAYATUS SIBYAN 

 

VISI MISI 

Visi MI Hidayatus Sibyan 

Malang adalahTerwujudnya 

Generasi yang Cerdas, Kreatif  

dan Berakhlaqul Karimah. 

 

1.  Menjadikan lingkungan madrasah 

sebagai sumber belajar.  

 

2. Membangun kemitraan dengan 

masyarakat dibidang   pendidikan.   

 

3. Menyelenggarakan pembelajaran 

yang inovatif dan berwawasan 

teknologi.  

 

4.  Menumbuh kembangkan sumber 

daya manusia sesuai dengan 

kemampuan dan bakatnya.  

 

5. Membudayakan perilaku mulia bagi 

warga madrasah.  

 

6. Menciptakan suasana islam di 

Madrasah. 
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N o Pertanyaan  Rumusan  

Masalah  

Wawancara dengan Kepala Sekolah MI Hidayatus Sibyan Malang   

1  Bagaimana menurut Anda persepsi siswa terhadap kesenian 

bantengan yang ada di sekitar lingkungan mereka? 

1  

2  Bagaimana Anda melihat dampak kesenian bantengan terhadap 

perilaku siswa di MI Hidayatus Sibyan? 

2  

3  Bagaimana Anda melihat hubungan antara kesenian bantengan 

dengan perilaku siswa di MI Hidayatus Sibyan? 

 

2  

4 Menurut Anda, apa dampak positif dan negatif dari kesenian 

bantengan terhadap perilaku siswa di sekolah ini? 

 

2 

5 Apakah Anda memperhatikan adanya perubahan perilaku siswa 

yang terkait dengan eksposur mereka terhadap kesenian 

bantengan? 

 

2 

6 Apakah ada strategi atau program spesifik yang diterapkan 

sekolah untuk mengurangi dampak negatif kesenian 

bantengan?  

 

3  

7 Apakah Anda melihat adanya pola perilaku tertentu yang 

muncul pada siswa setelah terlibat dalam kegiatan atau 

pertunjukan kesenian bantengan? 

 

2 

8 Bagaimana guru-guru di MI Hidayatus Sibyan merespons 

adanya dampak negatif dari kesenian bantengan terhadap 

perilaku siswa? 

 

3 

9 Apa saja upaya konkret yang telah dilakukan oleh guru-guru 

untuk mengurangi dampak negatif kesenian bantengan 

terhadap perilaku siswa di sekolah ini? 

3 
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No  Pertanyaan  Rumusan  

Masalah  

Wawancara dengan Guru Kelas di MI Hidayatus Sibyan Malang   

1  Apakah Anda melihat hubungan antara eksposur siswa terhadap 
kesenian bantengan dengan perubahan perilaku di kelas atau di 
lingkungan sekolah? 

  

1  

2  Apakah Anda pernah mengamati adanya pola perilaku tertentu 

pada siswa yang terkait dengan partisipasi mereka dalam kegiatan 

kesenian bantengan? 

 

1  

3  Menurut Anda, apa dampak positif dan negatif dari kesenian 

bantengan terhadap perilaku siswa yang Anda amati di MI 

Hidayatus Sibyan? 

 

2  

4  Apakah Anda merencanakan atau menerapkan strategi khusus 

dalam pengajaran Anda untuk membantu siswa mengelola dampak 

negatif dari kesenian bantengan terhadap perilaku mereka? 

 

2  

5 Apakah Anda merasa perlu untuk melakukan komunikasi atau 

kerjasama dengan pihak lain, seperti kepala sekolah atau orang 

tua, dalam mengurangi dampak negatif dari kesenian bantengan 

terhadap perilaku siswa? 

 

3 

6 Bagaimana reaksi siswa terhadap upaya-upaya Anda dalam 

membantu mereka mengelola dampak dari kesenian bantengan 

terhadap perilaku mereka? 

3 
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